BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai internalisasi nilai-nilai Islam
melalui dakwah kultural pada Museum Ulama Hutasiantar Kabupaten Mandailing
Natal, maka dapat disimpulkan bahwa Museum Ulama Hutasiantar tidak hanya
berfungsi sebagai tempat penyimpanan benda-benda sejarah ulama, tetapi juga
menjadi ruang dakwah kultural yang menyampaikan nilai-nilai Islam kepada
masyarakat. Penanaman dakwah kultural dilakukan melalui koleksi peninggalan
ulama, kisah perjuangan tokoh agama, serta kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan di lingkungan museum. Melalui pendekatan budaya tersebut, pesan
Islam disampaikan dengan cara yang lebih kontekstual dan mudah diterima oleh
pengunjung.

Bentuk penyajian koleksi Museum Ulama Hutasiantar sebagai media
dakwah kultural dilakukan melalui artefak sejarah seperti pakaian ulama, kitab,
foto, tasbih, tongkat, dan benda peninggalan lainnya. Setiap koleksi tidak hanya
dipandang sebagai benda bersejarah, tetapi memiliki makna yang menggambarkan
nilai keilmuan, keteladanan, kesederhanaan, dan perjuangan ulama dalam
menyebarkan ajaran Islam. Selain itu, kegiatan pengajian rutin yang dilakukan di
museum menjadi pendukung dalam proses penyampaian nilai-nilai keislaman
secara langsung kepada masyarakat.

Proses internalisasi nilai-nilai Islam pada pengunjung terjadi melalui
beberapa tahapan, yaitu transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi
nilai. Pengunjung terlebih dahulu memperoleh pemahaman melalui informasi
koleksi dan penjelasan sejarah ulama, kemudian mengalami interaksi melalui
kegiatan keagamaan, hingga akhirnya nilai-nilai tersebut dapat dihayati dan
menjadi dorongan dalam membentuk sikap serta perilaku Islami. Dengan
demikian, Museum Ulama Hutasiantar menjadi salah satu bentuk dakwah kultural
yang menghubungkan sejarah, budaya, dan nilai keislaman dalam kehidupan

masyarakat.
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B. Saran

1. Bagi pemilik/pengelola Museum Ulama Hutasiantar, diharapkan dapat terus
mengembangkan pengelolaan museum agar lebih menarik dan edukatif, baik
melalui penambahan koleksi, penyempurnaan informasi pada setiap artefak,
maupun pengembangan kegiatan keagamaan yang dapat memperkuat fungsi
museum sebagai media dakwah kultural.

2. Bagi penjaga Museum Ulama Hutasiantar, agar membuat daftar pengunjung.
Bagi setiap yang berkunjung ke Museum Ulama.

3. Bagi masyarakat dan pengunjung, diharapkan Museum Ulama Hutasiantar
dapat dimanfaatkan sebagai tempat pembelajaran sejarah Islam dan
keteladanan ulama, sehingga nilai-nilai keislaman yang diperoleh tidak hanya
dipahami saat berkunjung, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian tentang museum sebagai media dakwah
kultural masih memiliki ruang untuk dikembangkan. Penelitian berikutnya
dapat mengkaji lebih luas mengenai peran museum Islam dalam pembentukan
karakter masyarakat, strategi pengelolaan dakwah melalui budaya, maupun
pengaruh kunjungan museum terhadap perubahan perilaku keagamaan

masyarakat.
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Lampiran | Dokumentasi Penelitian

Gambar 2: Museum Ulama Hutasiantar Sebelum di Renovasi
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Gambar 4: Wawancara dengan Aayahanda Amiril Yusuf Nasution (Tuan Na

Lomok) pemilik Museum Ulama Hutasiantar
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Gambar 5: Wawancara dengang Baginda Yusuf Agustin Harahap dan

Imron Hamidi penjaga Museum Ulama Hutasiantar

Gambar 6: Wawancara dengan pengunjung\jama’ah Pengajian hari selasa

Museum Ulama Hutasiantar

Gambar 7: Pengunjung MDTA Irsyadiatul Islamiyah Desa Pagar Gunung,

Kec. Kota Nopan di Museum Ulama Hutasianta
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LAMPIRAN

Lampiran Il Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN INTERNALISASI NILAI-NILAI
ISLAM MELALUI DAKWAH KULTURAL PADA MUSEU ULAMA

HUTASIANTAR KABUPATEN MANDAILING NATAL

Nama Peneliti : Nur Hibbah

NIM : 22050006

Program Studi : Manajemen Dakwah

Semester s VI

Responden : Pemilik dan Pengelola Museum Ulama Hutasiantar

10.

Kabupaten Mandailing Natal
Identitas diri (Nama, Alamat dan dominisili)?
Bagaimana sejarah berrdirinya Museum Ulama Hutasiantar Kab.
Mandailing Natal?
Apa visi dan misi Museum Ulama Hutasiantar?
Bagaimana struktur organisasi yang ada pada Museum Ulama
Hutasiantar?

Apa saja koleksi utama yang dimiliki museum ini, dan bagaimana proses
memperoleh koleksi-koleksi tersebut?

Bagaimana bentuk dakwah kultural yang diterapkan di Museum Ulama
Hutasiantar?

Bagaimana keteladanan para ulama yang direpresentasikan melalui koleksi
museum disampaikan kepada pengunjung?

Bagaimana narasi sejarah ulama disampaikan agar bernilai edukatif dan
dakwah bagi pengunjung?

Apakah terdapat kegiatan keagamaan rutin di museum, seperti pengajian?

Bagaimana bentuk dan pelaksanaannya?
Bagaimana proses penataan dan penyajian koleksi artefak ulama di

museum ini dilakukan?



11.

12.

13.
14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.
22.
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Bagaiman menjelaskan makna dan sejarah di balik setiap koleksi kepada
pengunjung yang datang?

Koleksi apa yang paling efektif dalam menyampaikan pesan dakwah
kepada pengunjung? Mengapa?

Bagaimana kondisi fisik dan kelengkapan koleksi museum saat ini?

Apakah ada rencana pengembangan cara penyajian koleksi museum ke
depannya?

Bagaimana bentuk pendampingan yang dilakukan pengelola dalam
menyampaikan nilai-nilai Islam kepada pengunjung?

Bagaimana mengamati reaksi atau respons pengunjung ketika

menyaksikan koleksi museum secara langsung?

nilai-nilai Islam apa saja yang paling menonjol dapat diserap pengunjung
dari museum ini?

Nilai-nilai Islam apa saja yang paling menonjol dapat diserap pengunjung
dari museum ini?

Apa saja faktor yang mendukung berlangsungnya proses dakwah kultural

dan internalisasi nilai Islam di museum ini?
Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi dalam mengelola dan
menyampaikan dakwah kultural melalui museum?

Bagaimana mengatasi kendala atau hambatan tersebut selama ini?
Apa harapan terhadap keberlanjutan Museum Ulama Hutasiantar sebagai
sarana dakwah kultural di masa mendatang?
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN INTERNALISASI NILAI-NILAI
ISLAM MELALUI DAKWAH KULTURAL PADA MUSEU ULAMA

HUTASIANTAR KABUPATEN MANDAILING NATAL

Nama Peneliti : Nur Hibbah

NIM : 22050006

Program Studi : Manajemen Dakwah

Semester s VI

Responden : Pengunjung Museum Ulama Hutasiantar Kabupaten

Hw o

10.

11.

Mandailing Natal

Identitas diri (Nama, Alamat dan domisili)?
Apa yang mendorong untuk berkunjung ke Museum Ulama Hutasiantar?

Dari mana Anda mengetahui keberadaan museum ini?

Bagaimana kesan pertama Anda ketika melihat koleksi yang dipajang di
museum ini?

Koleksi apa yang paling berkesan atau menarik perhatian Anda? Mengapa

koleksi tersebut berkesan?

Apakah penjelasan yang diberikan pengelola museum membantu Anda
memahami makna di balik koleksi tersebut?

Menurut Anda, apakah cara penyajian koleksi di museum ini sudah cukup
jelas dan mudah dipahami?

Apakah ada koleksi yang menurut Anda kurang jelas informasi atau
penjelasannya?

Apa yang pahami tentang kehidupan atau perjuangan para ulama setelah
melihat koleksi di museum ini?

Apakah memperoleh informasi baru mengenai ulama-ulama lokal
Mandailing Natal yang sebelumnya belum Anda ketahui?

Bagaimana perasaan ketika menyaksikan langsung benda-benda

peninggalan para ulama tersebut?



12.

13.

14.

15.
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Apakah kunjungan ini menumbuhkan rasa kecintaan Anda terhadap sosok
ulama dan nilai-nilai keislaman?

Bagaimana pengalaman mengikuti kegiatan keagamaan (misalnya
pengajian), yang ada pada museum?

Menurut pengunjung, apa yang membuat pengalaman berkunjung ke
museum ini terasa bermakna?

Apakah ada hal yang menghambat pemahaman selama berkunjung,

misalnya keterbatasan informasi atau fasilitas museum?
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", KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
MANDAILING NATAL

PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT
Jalan Prof. Dr. Andi Hakim Nasution, Panyabungan 22978
Website: www stain-madina.ac.id
Email : stainmandailingnatal@yahoo.com

Nomor : B-43%9 /Sti.21/F.2/TL.00/05/2026 \9 Mei 2026
Lampiran L

Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Bapak / Ibu Pemilik Museum Ulama Hutasiantar

di-

Tempat

Dengan hormat, bersama surat ini kami sampaikan kepada Bapak / Ibu bahwa :

Nama : Nur Hibbah

NIM : 22-05-0006

Semester : VIII (Delapan)

Program Studi : Manajemen Dakwah (MD)

Instansi : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal

Mahasiswa yang bersangkutan akan melakukan penelitian guna untuk

memperoleh data/informasi awal dalam penyusunan skripsi dengan data-data sebagai
berikut:

Judul Penelitian : Internalisasi Nilai-Nilai Islam Melalui Dakwah Kultural
Pada Museum Ulama Hutasiantar Kabupaten Mandailing

Tempat Penelitian : Museum Ulama Hutasiantar

Waktu Penelitian  : Mei s/d Juli 2026

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas kerjasama Bapak / ibu diucapkan

terimakasih.

Tembusan
1 Ketua STAIN MADINA
2 Ketua Prod MD

3 Arsip
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MUSEUM ULAMA HUTASIANTAR
Banjar Pagur, Kota Siantar Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal
HP: 085758679850

Panyabungan, 2 Juli 2026

Nomor
Lampiran : -
Hal : Surat Selesai Melakukan Penelitian

Dengan Hormat, Pemilik Museum Ulama Hutasiantar Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing
Natal Menerangkan Bahwa :

Nama : NUR HIBBAH

NIM : 22050006

Semester : VIII (Delapan)

Program Studi  : Manajemen Dakwah (MD)

Instansi : Sekeloh Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal

Tahun Akademik : 2025/2026

Telah selesai melaksanakan penelitian di Museum Ulama Hutasiantar Kecamatan Panyabungan
Kabupaten Mandailing Natal Dengan Judul Penelitian “Internalisasi Nilai-Nilai Islam Melalui Dakwah
Kultural Pada Museum Ulama Hutasiantar Kabupaten Mandiling Natal”.

Demikian Kami Sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Pemilik Museum Ulama Hutasiantar

.

H. Yusuf Amiril Nasution, L¢
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BIODATA DATA

Nur Hibbah Nasution adalah anak pertama dari pasangan
bapak Hamonangan dan ibu Linda Rangkuti. Memiliki 5
saudara kandung yang bernama Indriani, Nur Fika, Anisa
Fithrah dan Haliza. Terlahir di Ampung Siala, 07 April
2003. Riwayat pendidikan yang telah di tempuh SDN 256
Muara Soma, MTS Musthafawiyah Purba Baru, MAS
Musthafawiyah Purba Baru dan sedang menempuh pendidikan S1 di STAIN
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